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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang 

berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Penelitian kuantitatif 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan 

data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif 

statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
73

 Pada 

penelitian kuantitatif dalam melihat hubungan variabel terhadap obyek yang 

diteliti lebih bersifat sebab dan akibat (kausal), sehingga dalam penelitiannya 

ada variabel independen dan dependen. Dari variabel tersebut selanjutnya 

dicari seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen.
74

 Dan pada penelitian ini mencari hubungan dan besarnya 

hubungan  antara citra Swalayan terhadap pengambilan keputusan pembelian 

pada Bentar Swalayan di Jl. Brigjen Katamso 401-403, kecamatan Waru 

Kabupaten Sidoarjo. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah toko Bentar Swalayan di Jl. Brigjen 

Katamso 401-403, kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo. 
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C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

a. Populasi dan sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
75

 Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh pembeli yang pernah membeli di 

Bentar Swalayan, populasi ini sulit untuk diketahui jumlahnya secara 

keseluruhan. Menurut Burhan bungin populasi dibagi menjadi dua yaitu 

populasi terbatas dan juga populasi tak terhingga, populasi tak terhingga 

yaitu populasi yang memiliki sumber data yang tidak dapat ditentukan   

batas-batasnya secara kuantitatif, oleh karenanya harus dihitung jumlahnya 

dr tahun ke tahun, dari bulan ke bulan.
76

 Maka peneliti menghitung jumlah 

populasinya dalam tiap bulan dengan mengetahui jumlah pembeli selama 

kurun waktu tiga bulan sebelumnya yaitu bulan Februari, Maret dan April. 

Jumlah transaksi pada bulan Februari sekitar 92.333 pembeli, bulan Maret 

sekitar 84.131 pembeli dan pada bulan April sekitar 86.999 pembeli, maka 

jika dihitung rata-rata pembelian perbulan adalah 87.821 pembeli.
77

  

dikarenakan peneliti melaksanakan penelitian ini selama satu bulan maka 

jumlah populasi ditentukan hanya dalam satu bulan saja pada toko Bentar 

Swalayan di Jl. Brigjen Katamso 401-403, Kecamatan Waru Kabupaten 

Sidoarjo. 
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Setelah menentukan populasi, selanjutnya adalah menentukan 

sampel penelitian. Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel adalah suatu himpunan 

bagian dari populasi yang anggotanya disebut sebagai subjek sedangkan 

anggota populasi adalah elemen populasi
78

. Sampel adalah bagian dari 

populasi yang akan diteliti
79

. Apa yang dipelajari dari sampel itu, 

kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel 

yang diambil dari populasi harus benar-benar representatif.  

b. Teknik sampling 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh pembeli yang berbelanja 

selama satu bulan dengan rata-rata pembeli perbulannya sekitar 87.821
80

 

pembelian di Bentar Minimarket di Jl. Brigjen Katamso 401-403, 

kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo. Dan teknik pengambilan sampling 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Insidental Sampling yaitu 

teknik penentuan sampel secara kebetulan, yaitu siapa saja yang secara 

kebetulan atau insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai 

sampel bila dipandang orang yang ditemui cocok sebagai sumber data 

yang sedang berkunjung
81

 berbelanja di Bentar Swalayan di Jl. Brigjen 

Katamso 401-403, kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo selama satu 

bulan. Sedangkan untuk menentukan ukuran sampel dari peneltian ini 
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peneliti menggunakan rumus menurut Slovin dalam buku Juliansyah Noor 

Metodologi penelitian: skripsi, thesis, disertasi, dan  karya ilmiah.
82

 

dengan rumus : 

  
 

          
 

  
      

                 
 

  
      

     
 

      

 Keterangan: 

 n  = jumlah sampel 

 N = Jumlah populasi 

 E = tingkat kesalahan (error level) 1% = 0,01 5% = 0,05 10% = 0,1 

Jadi Peneliti menentukan sampel dalam penelitian ini yaitu 100 

pembeli pada toko Bentar Minimarket di Jl. Brigjen Katamso 401-403, 

kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo selama satu bulan Mei 2015. 

D. Variabel dan Indikator Penelitian 

1. Variabel penelitian 

Variabel penelitian menurut Hatch dan Farhady menyatakan bahwa 

variabel adalah atribut seseorang atau obyek, yang mempunyai variasi 

antara satu orang dengan yang lain atau satu obyek dengan obyek yang 

lain. Kerlinger menyatakan bahwa variabel adalah konstruk atau sifat yang 

akan dipelajari
83

. Dari pengertian-pengertian tersebut, maka dapat 

                                                           
82
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disimpulkan bahwa variabel penelitian adalah suatu atribut dari seseorang 

atau obyek yang akan diteliti. 

Dalam penelitian ini, ada dua jenis variabel yaitu variabel 

independen dan variabel dependen. Variabel independen adalah variabel 

yang sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, antecedent. 

Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. Variabel 

bebas adalah merpakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Sedangkan 

variabel dependen (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
84

 Varibel bebas dalam 

penelitian ini adalah Citra Swalayan (X) dengan sub variabel lokasi toko 

(X1), Pelayanan (X2), produk (X3), Harga (X4), Suasana toko (X5), 

Karyawan toko (X6) dan promosi (X7) sedangkan variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah Pengambilan keputusan pembelian konsumen (Y). 

GAMBAR 3.1 

Variabel Penelitian 
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Y 

X1 

X2 

X3 

X4 

X5 

X7 

X6 
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Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + b6X6 + b7X7 + e 

Untuk mengukur jawaban responden, dalam penelitian ini dipakai 

skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial yang 

telah ditentukan oleh peneliti. Dengan skala likert, maka variabel yang 

akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator 

tersebut dijadikan sebagai acuan untuk menyusun item-item instrumen 

yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan
85

. 

2. Indikator penelitian 

Indikator dari variabel dependen yang di gunakan dalam penelitian 

ini adalah :  

a. Lokasi Toko X1 (store locatian) indikator lokasi toko menurut Bob 

Foster meliputi : 

1. Lokasi toko berada di lokasi yang strategis dan trading area 

2. Toko dekat atau berusaha mendekati sebagian besar pelanggan 

sasarannya.  

b. Pelayanan X2 (operation proceures) indikator variabel pelayanan ini 

juga menurut Bob Foster yang meliputi: 

1. Pre transaction service.  

2. Transaction service.  

                                                           
85
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3. Pas transaction service.  

c. merchandising X3 (produk) indikator produk menurut Utami adalah 

meliputi: 

1. Ketersediaan dan Kelengkapan produk 

2. Keraagaman merek, karakteristik dan Kualitas produk 

d. Harga X4 (Price) indikator harga menurut Utami adalah sebagai 

berikut: 

1. Tingkat harga produk 

2. Harga dengan kualitas dan pelayanan toko 

e. Suasana toko X5 (Store Athmosphere) indikator suasana toko 

menurut Bob Foster yaitu: 

1. Tata letak toko 

2. Desain eksterior  

3. Desain Interior 

f. Karyawan toko X6 (customer service) indikator dari karyawan toko 

menurut Bob Foster adalah : 

1. Pengetahuan tentang barang dan Mengatur kelengkapan barang. 

2. Kemampuan dalam melayani, melakukan penjualan dan 

Kemampuan Mengetahui kebijakan toko 

g. promosi X7 (Promotion) dan indikator Promosi Menurut Utami 

adalah : 

1. Iklan. 

2. Penjualan langsung. 
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3. Promosi penjualan. 

Indikator dari variabel Independen yaitu Pengambilan keputusan 

pembelian (Y) yang di gunakan dalam penelitian ini menurut Fandy 

Tjiptiono adalah : 

a. Pengenalan masalah/kebutuhan 

b. Pencarian informasi 

c. Evaluasi alternatif 

d. Keputusan pembelian 

e. Perilaku purna pembelian 

Dari indikator diatas, penulis menyusun 22 pertanyaan yang akan 

dijawab oleh responden. 

E. Tahap-Tahap Penelitian 

Dalam tahap-tahap penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah 

sebagai berikut: 

1. Menemukan, memilih, dan merumuskan masalah 

Setiap penelitian didasarkan pada permasalahan yang dihadapi. 

Permasalahan itu bisa tentang ketidak sesuaian dengan teori, keunikan, 

kekurangan, ataupun kelebihan dari suatu obyek sehingga menarik untuk 

diteliti. 

2. Menyusun kerangka teori 
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Langkah selanjutnya adalah memantapkan diri untuk meneliti 

masalah tersebut dengan teori yang berhubungan. Yaitu tentang citra  

Minimarket dan pengambilan keputusan pembelian. 

3. Merumuskan hipotesis 

Hipotesis adalah kesimpulan sementara yang dibuat sebelum 

penelitian dilakukan. Hipotesis tersebut dibuat berdasarkan teori dan 

analisa sementara peneliti. Selanjutnya hipotesis itu akan dibuktikan 

dengan data-data yang telah diperoleh. 

4. Memilih alat pengumpulan data 

Dalam proses pemilihan alat pengumpulan data, peneliti 

memutuskan untuk menggunakan kuesioner yang akan disebar pada 100 

responden. Data yang didapat dari kuesioner adalah data primer. Dan 

untuk mendapatkan data sekunder seperti profil perusahaan, peneliti 

menggunakan metode dokumentasi yaitu dengan cara mengunjungi Bentar 

Swalayan di Jl. Brigjen Katamso 401-403, kecamatan Waru Kabupaten 

Sidoarjo. 

5. Menganalisis data yang telah didapatkan dan menyajikannya. 

Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis. Analisis 

diarahkan untuk menjawab rumusan masalah dan hipotesis yang diajukan. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan program IBM SPSS 

(Statistical Product and Service Solution) 19.0.  
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Data hasil analisis selanjutnya disajikan dan diberikan pembahasan. 

Penyajian data dapat menggunakan tabel, tabel distribusi frekuensi, grafik 

garis, grafik batang, digram lingkaran, dan pictogram.  

Setelah melakukan analisis, akan dilakukan pengujian hipotesis. 

Selanjutnya, akan dilakukan pembahasan terhadap hasil penelitian. 

Pembahasan terhadap hasil penelitian merupakan penjelasan mendalam 

dan interpretasi terhadap data-data yang telah disajikan. Pembahasan 

tersebut mengenai hasil pengujian hipotesis yang disesuaikan dengan teori. 

6. Mengambil kesimpulan 

Setelah dilakukan analisa terhadap data yang didapatkan dan 

pembahasan yang mendalam, tugas peneliti selanjutnya adalah mengambil 

kesimpulan. Kesimpulan yang dibuat adalah kesimpulan singkat yang 

menjawab rumusan masalah. 

Penelitian ini diawali dengan adanya masalah yang kemudian 

dibuktikan dengan penggalian data. Oleh karena itu peneliti mempunyai 

kewajiban untuk memberikan saran. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini terdapat dua teknik pengumpulan data. Yaitu 

kuesioner dan Dokumentasi.  

1. Kuesioner 
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Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya
86

. Kuesioner merupakan teknik teknik 

pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel 

yang akan diukur dan tahu apa yang diharapkan dari responden. Dengan 

menggunakan kuesioner, data langsung dari responden bisa didapatkan. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner sebagai alat 

untuk mengumpulkan data primer dari responden. Kuesioner dalam 

penelitian ini menggunakan pertanyaan tertutup dengan skala likert dan 

langsung diberikan kepada sumber data. Responden akan disilahkan untuk 

memilih respon SS (Sangat Setuju) dengan skor 5, S (Setuju) dengan 

skor 4, R (Ragu-ragu) dengan skor 3, TS (Tidak Setuju) dengan skor 2, 

atau STS (Sangat Tidak Setuju) dengan skor 1. 

2. Dokumentasi 

Dalam penelitian ini juga dilakukan metode dokumentasi untuk 

melengkapi data berupa foto-foto, data penjualan, dan lain-lain. yaitu 

dengan mengunjungi Bentar Minimarket di Jl. Brigjen Katamso 401-403, 

kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo. 

3. Wawancara 

Dalam penelitian ini juga dilakukan metode wawancara untuk 

melengkapi data berupa profil, sejarah, dan perkembangan dari objek 
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penelitian, yang dapat diperoleh melalui wawancara langsung dengan 

kepala toko Bentar Swalayan. 

G. Teknik Validitas Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

Untuk menguji instrumen yang dipakai maka peneliti 

menggunakan program SPSS 19. Untuk menguji validitas instrumen, 

peneliti menggunakan korelasi Bivariate Pearson (Produk Momen 

Pearson). Koefisien korelasi item-total dengan Bivariate Pearson dapat 

dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

rxy = Koefisien Korelasi (bivariate pearson) 

x = Variabel Independen 

y = Variabel Dependen 

n = Banyaknya subjek 

 Dari hasil analisis akan didapat nilai korelasi (r hitung). Jika r 

hitung lebih besar dari r tabel, maka instrumen (pertanyaan) tersebut valid 

dan bisa diteruskan ke penelitian. Jika r hitung lebih kecil dari r tabel, 
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berarti pertanyaan tersebut tidak valid. Pertanyaan tersebut harus di ganti 

atau diperbaiki. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas menunjukkan akurasi, ketepatan, dan konsistensi 

kuesioner dalam mengukur variabel. Peneliti akan menguji reliabilitas 

instrumen menggunakan Koefisien korelasi keandalan Alpha (Cronbach’s 

Alpha). 

    [
 

   
] [   

∑  
 

  
 

] 

Keterangan: 

CA  = Reliabilitas instrument (nilai alpha) 

K   = banyaknya butir pertanyaan 

∑  
   = Jumlah varian butir 

  
   = varian total 

Uji signifikansi dilakukan pada taraf signifikansi 0,05, artinya 

instrument dapat dikatakan reliabel bila nilai alpha lebih besar dari r kritis 

product moment. 

H. Teknik Analisa Data 

1. Uji Asumsi Dasar 

a. Uji Normalitas 
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Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi 

data berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji 

normalitas akan dilakukan dengan menggunakan One Sample 

Kolmogrov-Smirnov test dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. 

Data dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi lebih besar dari 

5% atau 0,05. 

2. Uji Penyimpangan Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Independen). 

Uji asumsi klasik multikolinieritas hanya dapat dilakukan jika terdapat 

lebih dari satu variabel independen dalam model regresi. 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di 

antara variabel independen. Dalam penelitian ini uji multikolinieritas 

dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan 

Tolerance pada model regresi. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu 

adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan 

pada model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model 

regresi adalah tidak adanya gejala heteroskedastisitas.  
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3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linier 

antara dua atau lebih variabel independen (X1, X2, …, Xn) dengan variabel 

dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-masing 

variabel independen berhubungan positif atau negatif dan untuk 

memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen 

mengalami kenaikan atau penurunan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


